a.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, simpulan yang dapat

diperoleh adalah sebagai berikut:

Formulasi ekstrak banding basis dengan perbandingan 1:1 merupakan
formulasi paling optimal untuk sediaan salep daun sambiloto sebagai
antibakteri  Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa
dibandingkan formulasi 1:3 dan 1:5.

Sediaan salep ekstrak daun sambiloto dengan formulasi 1:1 merupakan
salep yang optimal sebagai salep antibakteri Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa dengan karakteristik salep, yaitu memiliki sifat
fisik homogen, dengan pH 5, daya sebar 5,7-6,2 cm dan daya lekat selama

42-64 detik.

B. Saran

Saran ini ditujukan bagi penelitian selanjutnya terkait penelitian mengenai
efektivitas salep ekstrak daun sambiloto (Andrographis paniculata) sebagai
antibakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa:

1. Pada penelitian selanjutnya, perlu dilakukan pengujian kuantitatif terhadap

senyawa andrographolide karena senyawa tersebut merupakan salah satu
dari dua senyawa utama yang terkandung dalam sambiloto.
Perlu dilakukan penelitian tentang MIC (Minimum Inhibitory

Concentration) atau KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) untuk melihat
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konsentrasi efektif dari ekstrak daun sambiloto terhadap bakteri

Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa, karena dalam

penelitian ini formulasi asi yang digunakan kurang efektif
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LAMPIRAN

1. Perhitungan Berat Rendemen

_ Berat ekstrak

Rumus x 100%

B Berat serbuk

Hasil perhitungan = % x 100% = 24,9168571 % = 24,92 %

2. Perhitungan Luas Zona Hambat Ekstrak Daun Sambiloto terhadap

Staphylococcus aureus
d d
Rumus = [(5)2- (D]

Hasil perhitungan ekstrak 1:1

Pengulangan Perhitungan
133 0,
Luas zona hambat = 3,14 [(17)2 - (74)2]

=1,2629865 cm?
= 1,26 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(1725)2 - (%)2]

=1,1009625 cm?
= 1,10 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (%)2]

3 —1,160544 cm?
= 1,16 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(1’735)2 - (‘2—4)2]

= 1,3050625 cm?
= 1,31 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (%)2]

=1,0620265 cm?
= 1,06 cm?

1,1783164 cm?

Rata-rata = 118 cm?
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Hasil perhitungan ekstrak 1:3
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Pengulangan

Perhitungan

,85 )
Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (02—4)2]

= 0,4415625 cm?
= 0,44 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(O'ZLS)2 - (%)2]

= 0,3159625 cm?
= 0,32 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(O'Zﬁ)2 - (%)2]

= 0,351994 cm?
= 0,35 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (0'?4)2]

=0,51025 cm?
= 0,51 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(?)2 - ((2—4)2]

= 0,3643185 cm?
= (0,36 cm?

Rata-rata

0,3968175 cm?
=0,4 cm?

Hasil perhitungan ekstrak 1:5

Pengulangan

Perhitungan

Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (%)2]

=0,07065 cm?
= 0,07 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (%)2]

= 0,0195465 cm?
= 0,02 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (‘2—4)2]

= 0,086664 cm?
= 0,09 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (%)2]

= 0,040506 cm?
= 0,04 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - ((;—4)2]

= 0,026376 cm?
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= 0,03 cm?

Rata-rata

0,0487485 cm?
= 0,05 cm?

3. Perhitungan Luas Zona Hambat Ekstrak Daun Sambiloto terhadap

Pseudomonas aeruginosa

Rumus == G (5]

Hasil perhitungan ekstrak 1:1

Pengulangan

Perhitungan

0,95

Luas zona hambat = 3,14 [(7)2 - (%)2]

= 0,5828625 cm?
= (0,58 cm?

1,32

Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (%)2]

=1,242184 cm?
= 1,24 cm?

1,27

Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (02—4)2]

=1,1405265 cm?
= 1,14 cm?

1,34

Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (%)2]

= 1,283946 cm?
= 1,28 cm?

1,11

Luas zona hambat = 3,14 [(T)2 - (%)2]

= 0,8415985 cm?
= 0,84 cm?

Rata-rata

1,0182235 cm?
=1,02 cm?2

Hasil perhitungan ekstrak 1:3

Pengulangan

Perhitungan

Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (%)2]
1 = 0,1118625 cm?
=0,11 cm?
9 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - ((;—4)2]

= 0,1384740 cm?
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= 0,14 cm?

45 )
Luas zona hambat = 3,14 [(0%)2 - (02—4)2]

=0,0333625 cm?
= 0,03 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (%)2]

= 0,2060625 cm?
= 0,21 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - ((2—4)2]

= 0,157 cm?
= 0,16 cm?

Rata-rata

0,1293523 cm?
=0,13 cm?

Hasil perhitungan ekstrak 1:5

Pengulangan Perhitungan
1 Luas zona hambat = 3,14 [(0’74)2 - (0’74)2]
= 0 cm?
5 Luas zona hambat = 3,14 [(0’74)2 - (0’74)2]
= 0 cm?
3 Luas zona hambat = 3,14 [(0’74)2 - (0’74)2]
= 0 cm?
Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (‘2—4)2]
- =10,0333625 cm?
= 0,03 cm?
Luas zona hambat = 3,14 [(%5)2 - (%)2]
> = 0,07065 cm?
= 0,07 cm?
Rata-rata 00208025 e
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4. Perhitungan Luas Zona Hambat Salep Ekstrak Daun Sambiloto
terhadap Staphylococcus aureus

Hasil perhitungan salep dengan formulasi 1:1

Pengulangan Perhitungan
1,45 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(7)2 - (T)Z]
! =1,3188 cm?
=1,32 cm?
1,32 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (T)Z]
2 =2,2117375 cm?
= 2,21 cm?
1,7 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(7)2 - (T)Z]
y = 1,9369875 cm?
= 1,94 cm?
1,75 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(7)2 - (T)Z]
. =2,0724 cm?
= 2,07 cm?
1,825 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (T)Z]
> =2,282878125 cm?
= 2,28 cm?
1,964560625 cm?
Rata-rata =106 o>

Hasil perhitungan salep dengan formulasi 1:3

Pengulangan Perhitungan
65
Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (076)2]
1 = 0,4533375cm?
= 0,45 cm?
Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (%)2]
2 = 0,6181875 cm?
= (0,62 cm?
Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (0'765)2]
3 = 0,2355 cm?
= 0,26 cm?
4 Luas zona hambat = 3,14 [(1’735)2 - (0’765)2]
= 1,099 cm?
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=1,1 cm?
1,4 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(7)2 - (T)Z]
> =1,2069375 cm?
= 1,21 cm?
2
Rata-rata 0':7%275293 ri cm
Hasil perhitungan salep dengan formulasi 1:5
Pengulangan Perhitungan
0,74 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(T)2 e (T)Z]
: = 0,0982035 cm?
= 0,1 cm?
0,66 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(7)2 A (T)Z]
2 =0,0102835 cm?
= 0,01 cm?
0,76 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (T)Z]
2 =0,1217535 cm?
= 0,12 cm?
0,69 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(7)2 - (T)Z]
4 = 0,042076 cm?
= 0,04 cm?
0,71 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (T)Z]
> = 0,064056 cm?
= 0,06 cm?
2
Rata-rata Of %702773 ri S

terhadap Pseudomonas aeruginosa

Hasil perhitungan salep dengan formulasi 1:1

5. Perhitungan Luas Zona Hambat Salep Ekstrak Daun Sambiloto

Pengulangan Perhitungan
Luas zona hambat = 3,14 [(1715)2 - (0'765)2]
1 =0,7065 cm?
= 0,71 cm?
2 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (0'765)2]
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= 0,5839615 cm?
= 0,58 cm?
1,01 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (T)Z]
3 =0,469116 cm?
= 0,47 cm?
0,96 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(7)2 - (T)Z]
y = 0,3917935 cm?
= 0,39 cm?
0,94 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(7)2 - (T)Z]
\ = 0,3619635 cm?
= 0,36 cm?
0,5026669 cm?
Rata-rata 0.5 e
Hasil perhitungan salep dengan formulasi 1:3
Pengulangan Perhitungan
0,72 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(7)2 - (T)Z]
1 = 0,0752815 cm?
= 0,08 cm?
0,85 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (T)Z]
2 =0,2355 cm?
= 0,24 cm?
0,71 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (T)Z]
3 = 0,064056 cm?
= 0,06 cm?
0,76 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(T)2 - (T)Z]
4 = 0,1217535 cm?
= 0,12 cm?
0,78 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (T)Z]
> = 0,1459315 cm?
= 0,15 cm?
0,1285045 cm?
Rata-rata 0,13 e




Hasil perhitungan salep dengan formulasi 1:5

Pengulangan Perhitungan
0,68 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (T)Z]
! = 0,0313215 cm?
= 0,03 cm?
0,66 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (T)Z]
2 = 0,0102835 cm?
= 0,01 cm?
0,67 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (T)Z]
g = 0,0207240 cm?
= 0,02 cm?
0,69 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (T)Z]
A = 0,042076 cm?
= 0,04 cm?
0,66 0,65
Luas zona hambat = 3,14 [(7)2 - (T)Z]
> =0,0102835 cm?
= 0,01 cm?
0,0229377 cm?
Rata-rata = 0.02 em?

6. Pengukuran Daya Lekat Salep Daun Sambiloto

Uji Daya Lekat (detik)
Formulasi 1:1 1:3 1:5
Hari
1 26 31,8 57,2
3 36,8 46,6 59,4
5 38,4 49,8 60,8
7 47,2 53,6 65,2
14 48 55 67,6
21 50,8 56 68,1
28 53,4 59,6 69,4
Rerata 42,9432 50,3432 63,957"

Keterangan : Hasil dengan notasi huruf yang sama menunjukkan hasil tidak
berbeda nyata dengan tingkat kepercayaan 95%.



7. Hasil Analisis SPSS Daya Lekat
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ANOVA
Daya Lekat
Jumlah Nilai Derajat Rerata Signifikansi
Kuadrat Bebas (df) Kuadrat | Nilai F (Sig.)
Antara Kelompok
1590,654 2 795,327 | 11,867 ,001
Dalam Kelompok
1206,351 18 67,020
Total 2797,006 20
Dayal ekat
Jumlah
Pengukuran Nilai alfa = 0,05
Formulasi (N) 1 2
Duncan 1:1 7 42,9429
1:3 7 50,3429
1:5 7 63,9571
Signifikansi ,108 1,000
8. Pengukuran Daya Sebar Salep Daun Sambiloto
Uji Daya Sebar (cm)
Beban 100 g 150 g
RO i 15 11 1:3 15
Hari
1 5,916 5,868 5,762 6,124 6,103 6,002
3 5,946 5,838 5,782 6,132 6,108 5,988
5 5,933 5,864 5,758 6,126 6,078 5,994
7 5,928 5,892 5,786 6,113 6,084 5,986
14 5,937 5,854 o, 177 6,111 6,081 5,997
21 5,954 5,875 5,768 6,136 6,098 5,982
28 5,968 5,843 5,761 6,117 6,097 6,012
Rerata 5,9402 5,862° 5,771° 6,1232 6,093° | 5,994¢

Keterangan : Hasil dengan notasi huruf yang sama menunjukkan hasil tidak

berbeda nyata dengan tingkat kepercayaan 95%.



9. Hasil Analisis SPSS Daya Sebar Beban 100 gram

ANOVA
Daya Sebar 100 gram
Jumlah Nilai Derajat | Rerata Signifikansi
Kuadrat Bebas (df) Kuadrat | Nilai F (Sig.)
Antara Kelompok
,101 2 ,051 195,795 ,000
Dalam Kelompok
,005 18 ,000
Total ,106 20
DayaSebar
Jumlah
Pengukuran Nilai alfa = 0.05
Formulasi (N) 1 2 3
Duncan 1.5 7 5,77057
1:3 7 5,86200
11 7 5,94029
Signifikansi
gnifikans! 1,000 1,000 1,000
10. Hasil Analisis SPSS Daya Sebar Beban 150 gram
ANOVA
Daya Sebar 150 gram
Jumlah | Nilai Derajat | Rerata Signifikansi
Kuadrat Bebas (df) Kuadrat Nilai F (Sig.)
Antara Kelompok
,063 2 ,032 284,454 ,000
Dalam Kelompok
,002 18 ,000
Total ,065 20




DayaSebar

Jumlah
Pengukuran Nilai alfa = 0.05
Formulasi (N) 1 2 3
Duncan 15 7 5,09443
1:3 7 6,09271
1:1 7 6,12271
Signifikansi 1.000 1.000 1,000

11. Hasil Analisis SPSS Antibakteri Ekstrak

LZH Ekstrak

Jumlah
Pengukuran Nilai alfa = 0.05

Konsentrasi (N) 1 2 3
Duncan Etanol 10 ,0000

1.5 10 ,0350

1:3 10 ,2627

1:1 10 1,0981

Kanamicin 10 9,1666

Signifikansi ,148 1,000 1,000

12. Hasil Analisis SPSS Antibakteri Salep

LZH Salep
Jumlah
Pengukuran Nilai alfa = 0.05

Formulasi (N) 1 2 3
Duncan 1.5 10 ,0445

1:3 10 ,4255

1:1 10 1,2336

Kalmicetine 10 9,1236

Signifikansi ,128 1,000 1,000




13. Perhitungan Flavonoid Kuantitatif
y (absorbansi) = 0,051x + 0,1224
0,478 = 0,051x + 0,1224

X =R =6,97254902

RxDFxVx100

TRC = 22

0,00697254902 x 2,5 x 20X 100
20

TFC =

TFC =1,743%

14. Uji Organoleptik

Jumlah responden : 24 (12 pria, 12 wanita)

79



